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2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Menurut Yenny Suzana (2019:2) Mengungkapkan bahwa Belajar
adalah merupakan proses kegiatan inti dalam penyelenggaraan pendidikan.
Belajar secara garis besar dapat dimaknai sebagai bentuk edukasi yang

menjalin interaksi antara pendidik dengan peserta didik, adapun yang

dimaksud interaksivi ihak. Dari segi keilmuan,

belajar dapat didefeni

g bersifat positif dar
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AN suatu

belajar deng

'

ajar me kan aktivitas|yang dilakukan ole prang yang
disadari atau disengajas, Makna' aktivitas disini yaitu keaktifan individu
dalam menggunakan aspeksumen yang memungkinkan terjadinya
perubahan pada individu tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaodih
Nana dalam Yenny Suzana (2021:2) yang mengemukakan bahwa belajar
selalu beriringan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada individu
yang belar, apakah hal tersebut mengarah kepada yang lebih baik atau
yang kurang baik, direncanakan atau tidak direncanakan. Hal lain yang
berkaitan dengan belajar yaitu pengalaman, contohnya seperti pengalaman

yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungan sekitar.

Beberapa ahli berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan



Houwer dkk., “Learning as ontogenetic adaptation that is, as change in
the behavior of on organism” Belajar sebagai adaptasi otogenetik yaitu
sebagai perubahan perilaku individu yang dihasilkan dari keteraturan
dalam lingkungan individu tersebut.” Adapun Christine Chin Sang(dalam
Thakuri) dalam Yenny Suzana (2019:2) menjelaskan, “Learning is a
relativelt permanent change in the behavior or attiude of a person over
time. For example when a child learns to read they are able to retain this
knowledge and behavior for the rest of their lives” Belajar adalah

perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau sikap seseorang dari

waktu ke wakt jar membaca, mereka

mampu mempertahan perilaku tersebut sepanjang

hidu ereka.” >

~Smith dajam Y enn _ 2019:3)
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in 'du yang dapat

Perubahan

dibe pengalaman, atau pen?etahuan ang 'dip

perilaku setiap ind ldy -juga berbeda, 'selain bertambahnya ilmu

pengetahuan, perubaha ainnya dapat™ terlihat dari cara individu

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap, dan

kepercayaan diri.

2.1.1 Pengertian Mengajar

Menurut Slameto dalam Asep Jihad (2022:8) mengungkapkan
bahwa mengajar adalah penyerahan kebudayaan kepada anak didik yang
berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha untuk mewariskan
kebudayaan masyrakat kepada generasi berikutnya. Aktivitas sepenuhnya

atau tongkat pengendalinya adalah guru, sedangkan siswa hanya



mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Hal ini, akan membuat
siswa diam, tidak kritis dan apatis.

Sementara itu menurut De Queliy mengajar adalah menanamkan
pengetahuan pada seseorang dengan cara yang paling cepat dan tepat.
Sedangkan menurut teori modern, teaching is the guidance of learning.
Mengajar adalah bimbingan kepada siswa dalam proses belajar (Slameto,
1995).

Menjurut Hamalik dalam Asep Jihad (2022:8-9 ) mendefinisikan

mengajar adalah sehingga menciptakan

kondisi belajar bagi si a oleh Howord menyatakan

mengajar ad embimbing a menolong
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Menerut Susanto pembelajaran adalah berasal
darti kata “ajar”, ditambahakan“awalan “pe” dan akhiran “an” menjadi
“pembelajaran”, yang artinya proses, perbuatan, cara mengajar, atau

mengajarkan sehingga anak didik mau belajar.

Menurut UU Sisdiknas Pasal 1 bab pertama, pembelajaran adalah
suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pada hakikatnya, pembelajaran
adalah suatu aktivitas yang mengatur, membimbing, dan mengontrol
lingkungan sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan semangat serta

rasa ingin untuk melakukan proses belajar. Proses belajar sebaiknya
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melibatkan beberapa aktivitas belajar mengajar yang bertujuan untuk dapat
mencapai keberhasilan serta tujuan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa,
bahan pelajaran, metode mengajar, strategi pembelajaran, dan sumber serta
media belajar dalam suatu lingkungan belajar. Pendapat ini didukung
dengan pernyataan Chalil yang mengemukakan bahwa, “pembelajaran
merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.”

Watkins berpe that reflective activity

which enables the lea vious experience to under-

stand d evaluate th future action

diformulate
dge”  Pembela f n__ddalz 5 yang
sserta didik memanfaatkan pengeta a_punya
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pembel ,ﬁ ah usaha. yang dilakukan o iipendidik untuk
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mela DSe belaj‘ar mengaiar dan membua
mengapai tujuan yang Iqh [qutgp an..

2.1.3 Pengertian Hasil Bela

Menurut Winkel Dalam Purwanto (2017:39) Hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya Aspek perubahan iti mengacu kepada taksonomi tujuan
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow
mencangkup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Proses pengajaran merupakan sebuah aktivitas sadar untuk membuat
siswa belajar. Proses sadar mengandung implikasi bahwa pengajaran

merupakan sebuah proses yang direncanakan untuk mencapai tujuan
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pengajaran (goal directed). Dalam konteks demikian maka hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan
pengajaran (ends are being attained). Tujuan pengajaran menjadi hasil
belajar potensial yang akan dicapai oleh anak melalui kegiatan belajarnya.

Oleh karenanya, tes hasil belajar sebagai alat untuk mengukur hasil
belajar harus mengukur apa yang dimahasiswai dalam proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan instruksional yang tercantum dalam
kurikulum yang berlaku (Zainul dan Nasoetion, 1996:28) karena tujuan

pengajaran adalah kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa

setelah menyelesai man bels djana, 1996:2). Hasil
belajar yang diukur me I ajaran (Grondlund, 1985:20)

i uraian diata muuuw pulkan bahwa hasil belajar

ngkat® keberhasilan: ‘siswa ‘dal

materi

eningkatnya pengetahuan,berubg p,tingkah
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eIN3 yakLLfal\dlor )fan‘q eMmpenga 2|ajar yang

berasal dari dalam di nQ!\{IqU itu sendiri., Faktor ini juga terbagi menjadi

dua bagian, yaitu faktor fisielogis dan fa psikologis.

a. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis merupakan faktor jasmani yang terdapat pada diri

individu, faktor ini berkaitan dengan kondisi kesehatan fisiknya. Adapun
contoh kondisi kesehatan yang memengaruhi proses belajar pada individu,
seperti sakit, kelainan genetik, (seperti : buta, lumpuh, tuli, dan

sebagainya).

b. Faktor psikologis
Adapun beberapa faktor yang termasuk ke dalam golongan faktor
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psikologis sehingga dapat memengaruhi belajar, yaitu kecerdasan siswa,
minat, bakat, motivasi, kematangan, dan percaya diri.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat dari luar diri

individu yang dapat memengaruhi belajar siswa. Adapun yang
mencangkup faktor eksternal, antara lain: faktor yang berasal dari orang
tua,faktor yang berasal dari sekolah, faktor yang berasal dari masyarakat.
2.1.5 Model Pembelajaran

Menurut Joyce & Weil Dalam Rusman (2018:133) berpendapat

bahwa model pe alah suatu atau pola yang dapat
digunakan untuk men ncana pembelaj

pa merancang aan'membimbi
kelas @ ang lain NIVERSITAS )

del pembelajaran dapat dijadikan pola pilihe 3

: del pembe.iran yang ai e en untuk

10000,

ubaedi model pembelajafaﬁ dap

pola 0 3 ntul§ &gn/xulsupa’n #url

memberi petunjuk & |t gu;uAdl kelas.

an jangka

elajaran di

del-model

ELcial Ili Ii atan

an pula sebagai

ateri, dan
Zubaedi
mengatakan, model pembelajaran adalah*pola yang digunakan sebagai

Suprijono dala
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan tutorial.

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat dikatakan bahwa melalui
model pembelajaran merupakan petunjuk bagi pendidik dalam
merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat
pembelajaran, media dan alat bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah
pada upaya pencapaian tujuan pelajaran.

2.1.6 Model Pembelajaran Snowball Throwing

a. Pengertian Snowball Throwing
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Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif antar kelompok. Dengan adanya
kompetisi ini diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk lebih
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran dengan
model ini dilakukan dengan menggunakan pertanyaan dari kertas yang
digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran
diantara sesama kelompok, sehingga suasana pembelajaran hidup dan
menyenangkan.

Strategi pembelajaran Snowball Throwing merupakan pembelajaran

yang diadopsi pe e fisik o gumpalan salju dilempar
denga
S

maksud me orang lain lam konteks pembelajaran,

Throwing dite ertas untuk

d[DKd

dengan mele a;segumpal
a yang diharuskan menjawab soal da tegi ini

memberikan konsep pemahama lit

apat juga d"mkan untuk mengetahui/Sejadh mana

pengeta ampu 5 ﬁdﬁw mat:
- ‘ an diatas dapa ulkan ba nodel pembelajaran
: lebih

Sn [hrowing m.eI@ @/ﬁ@ﬂ@lqb
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tanggap 4mer pesan-orang lain_dan men

temap kelompok. Dan_mendorong pe idik berani
sUALITY

.
mengeluarkan pendaf t.,Moﬂe,L ini- diawali® dengan guru memberikan
materi yang akan dipelajari, kemudiangguru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membaca ulang atau mempelajari kembali materi yang
telah dipelajari , setelah itu guru melemparkan segumpalan kertas untuk

menunjuk siswa yang diharuskan menjawab soal dari guru.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Snowball Throwing
Langkah-langkah model pembelajaran Snowball Throwing adalah

sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan.

2. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
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ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.

. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada teman sekelompoknya.

. Masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja untuk
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang

sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

. Siswa membentuk kertas tersebut seperti bola dan dilempar dari satu

siswa kesiswa yang lain sel + 15 menit.

patan untuk

Jawabpertanya i ertas tersebut secara

asi dan menutup pembelhjar
ekurangan M.edel Pembele
aran a lﬁblha demikian
embell'ﬁI T I ' ebihan

Model Pémtgelajaran Sno
tun dalaiy Randi Eka Ruta) (202

. Mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk menyampaikan

pendapat di depanu

rowing menurut

b. Siswa bertanggung jawab untuk menjawab pertanyaan yang telah
diperoleh dari siswa yang lain.

c. Siswa menjadi tidak malu untuk mengahadapi teman sebayanya di
di kelas.

d. Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi lebih

menyenangkan.

2. Kekurangan Model Pembelajaran Snowball Throwing menurut
Pelatun dalam Randi Eka Putra (2022:75)
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a. Situasi belajar menjadi gaduh, karena kurang kondusif dalam
pengaturan kelas.

b. Siswa yang tidak mampu mengandalkan kemampuan yang dimiliki

oleh diri sendiri.

c. Waktu yang dibutuhkan dalam menerapkan metode ini, cendrung
lama.

2.1.7 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mengembangkan
kemampuan bemé

lenurut Sukarj(“ahuan Alam (IPA) adalah

u yano kara Khusus gyait pelajari

M I 58 gt I‘ k'
yang faktlal baik kenyataa : lasarkan
, dan dikembangkan berdas

as, dapat-disimpulkan ba Jatu ilmu

ya entang al sQa serta
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2.1.8

a. Sumbe erg )

: : GQUAL IJ Y :
Umber energi ad albgcle%'g}ise.sg uyan dapat menghastlkan energi,
baik secara langsung maupun melalui preses konversi atau transformasi.
Selain itu, sumber energi bisa dibilang sebagai segala sesuatu di sekitar
kita yang mampu menghasilkan suatu energi yang baik kecil maupun

besar. Contohnya yaitu mathari, air, dan minyak bumi.

Defenisi tentang ini tercantum dalam peraturan pemerintah (PP) No.
79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional, sumber energi adalah
segala sesuatu yang dapat menghasilkan energi, baik secara langsung

maupun melalui proses konversi atau transformasi.

Sumber energi itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu sumber energi
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yang dapat diperbaharui dan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.
Sumber energi yang dapat diperbaharui, seperti matahari, angin, air dan
panas bumi. Sumber energi yang tidak dapat diperbaharui antara lain
minyak bumi, gas alam, batu bara, dan nuklir.

b. Sumber Energi yang Dapat Diperbaharui
1. Matahari

Energi matahari sangat melimpah jumlahnya khususnya bagi wilayah

yang beriklim tropis. Energi matahari merupakan sumber energi yang
paling utama @inar matahari adalah

dengan menggunakan “ngsi mengubah energi surya

menjadi energi listri

RSITA
ﬁa?l adala;l’se
an bumi dan.makhluk hid

atahari-membuat-udara c
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https://images.app.goo.gl/ZUxudtQFI

Gambar 2.1 Matahari
2. Angin
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Energi angin adalah energi yang dihasilkan udara dan berhembus di
permukaan bumi. Energi angin bisa diubah menjadi mekanik dengan
tujuan menghasilkan usaha. Usaha ini tentu saja yang berhubungan dengan

kelangsungan kehidupan manusia di muka bumi.

Kegunaan angin selain untuk kesegaran udara agar, bisa juga untuk
kelangsungan hidup sehari-hari. Salah satu contoh energi yang dihasilkan
dari sumber energi angin, seperti energi listrik. Energi listrik ini bisa

digunakan oleh banyak orang untuk mencuci memakai mesen cuci, untuk

memasak air d in-lain.

apun manfaat“aranya:

https://images.app.g00.gl/S5g8x3AbkPv7nwRV8

Gambar 2.2 Angin

3. Air

Energi air adalah energi yang menghasilkan tenaga air atau
hydropowor dengan cara memanfaatkan gerakan air dari bendungan atau

memanfaatkan aliran air yang mengalir. Pemanfaatan energi air dapat
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terlihat pada penggunaan Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) untuk
kehidupan yang lebih baik, sebenarnya sudah lama dimanfaatkan oleh

manusia karena lebih ramah lingkungan dan jumlahnyayang berlimpah.

Meningkatnya penggunaan energi air, bisa mengurangi penggunaan
sumber energi konvensional (bahan bakar fosil). Energi listrik yang
berasal dari air disebut hidroelektrik.

Adapun beberapa manfaat dari sumber energi matahari, antara lain:
1. Sebagai pembangkit tenaga listrik menggunakan turbin yang
listrik.

asi atau pengairan pada

" . e =i ‘{&s; o)
ages.app.goo.gl/inEw3Bn1F
{ Gampar 213 Air

BDERASTALCI

4. Panas Bumi

Panas bumi merupakan energi yang bersumber dari dalam Perut
bumi. Selain itu, panas bumi bisa dibilang sebagai energi yang melimpah
dan terbarukan, sehingga tidak perlu khawatir akan kehabisan energi panas
bumi.

Panas bumi berasal dari inti luar bumi yang terbentuk dari batuan
cair panas yang disebut magma. Lalu, panas bumi timbul karena peristiwa
peluruhan partikel- partikel radioaktif dalam batuan tersebut. Jika panas

bumi mencapai reservoir air dalam tanah, maka akan muncul sumber air
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panas alami atau hot spring.

Selain itu, panas bumi juga bisa keluar ke permukaan bumi dalam
bentuk geyser, gunung berapi dan fumarol, yaitu uap air panas karena suhu
dan tekanan yang sangat tinggi. Oleh karena itu, panas bumi mampu
menembus lapisan tanah yang keras dan keluar menuju permukaan bumi.

Cara pemanfaatannya adalah dengan membuat sumur yang

kedalamannya mencapai titik panas bumi. Kemudian, panas tersebut

dialirkan ke lokasi turbin untuk menggerakkan turbin.

QUALITY

BERASTALCI
upakan sumber

Minyak bumi ergi yang paling banyak

digunakan oleh manusia. Sala egunaan minyak bumi adalah sebagai
bahan bakar kompor untuk memasak. Harga minyak bumi di dunia
sekarang melambung tinggi, sehingga banyak negara yang mengalihkan
sumber energi minyak bumi ke gas. Oleh karena itu, saat ini, bukan lagi

menggunakan minyak tanah, tetapi menggunakan kompor gas.

Hal ini dilakukan untuk menyeimbangkan kegunaan sumber energi
tersebut. Tentu saja kegunaan sumber energi gas bukan hanya itu saja.
Masih banyak kegunaan yang lain makanya sumber energi ini banyak

alternatif yang digunakan. Adapun tujuannya adalah untuk menghemat
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sumber energi ini.

Adapun beberapa manfaat dari minyak bumi, antara lain:
1. Sebagai bahan bakar untuk memasak

2. Sumber bahan bakar alat transportasi.

3. Bahan pembuatan atau sintesis senyawa dalam produk cat,
kosmetik,plastik, karet, deterjen, dan lain sebagainya.
4. Sebagai pelumas atau oli dalam berbagai mesin kendaraan.

5. Bahan membuat lilin untuk pembuatan batik, pelapis kertas

untukm

N

https://images.app.goo0.gi7S4FXQ2GHWzkH6L 39

Gambar 2.5 Minyak Bumi
2. Batu Bara

Batu bara adalah campuran kompleks dari zat kimia organik yang
mengandung karbon, oksigen, dan hidrogen dalam sebuah rantai karbon,
sebagaimana dijelaskan dalam buku Batubara Indonesia.

Secara yuridis, pengertian batu bara tercantum dalam Menurut UU No. 3
Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. Pengertian batu bara adalah
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endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara alamiah dari

sisa tumbuh- tumbuhan.

Mulai tahun 1993, Indonesia mengambil langkah untuk
mensosialisasikan penggunaan batu bara dalam masyarakat sebagai bahan
rumah tangga dan industri kecil. Di Indonesia banyak produksi batu bara

terbesar yaitu di pulau Kalimantan.

Adapun beberapa manfaat dari sumber energi batu bara, antara lain:

ja, semen, pusat pengolahan

3. Sumber Energi Fosil

Sumber energi fosil ini sebenarnya bisa diperbaharui tetapi
memerlukan waktu hingga “jutaan tahun”. Sumber energi fosil berasal dari
makhluk hidup yang mati dan terpendam dalam tanah hingga jutaan tahun.
Adapun contoh dari sumber energi ini, seperti minyak bumi, batu bara.
Adapun beberapa manfaat dari sumber energi fosil, antara lain:

1. Sebagai bahan bakar pembangkit listrik.

2. Bisa menjadi bahan bakar kendaraan.
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https://images.app.goo.gl/3zbGQVwNxSSL6xaf8

Gambar 2.8 Sumber Energi Mineral Alam

2.1.9 Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran baik guru maupun siswa
bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Hal ini
berarti pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa,

melainkan suatu proseskegiatan interaksi antara guru dengan siswa serta

antara si —-

Kriteria penilaian pelal oembelajaran aktivitas guru
' t Piet A. Sa Itmm( uthm se})agal beri

v ‘ A v f ';. & | . L
eria Penilaian Dalam Pelaksa :

Ciup

| Kurang \ N\
pa*g ang

DERALTALI

Kriteria penilaian dalam pelaksanaamypembelajaran aktivitas siswa menurutAsep

Jihad dan Abdul Haris (2013:131) sebagai berikut:

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Dalam Pelaksanaan Pembelajaran

Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
Nilai =10 — 29 Sangat Kurang
Nilai = 30 — 49 Kurang
Nilai = 50 — 69 Cukup
Nilai =70 - 89 Baik
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| Nilai=90-100 | Sangat Baik |

2.1.10 Ketuntasan Belajar

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang dibuat, maka untuk mengetahui
persentase kemampuan siswa secara individu dari setiap tes yang diberikan
ditinjau dari nilai kognitif. Trianto (2011:241) menyatakan “setiap Siswa
dikatakan tuntas belajaranya (ketuntasan individu) jika proporsi jawaban
benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan

klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah tuntas

PelaemR o
2.1.14 Pengertian Pe" (PTK)

a. ertian PT »

) ills' dalam 'Kuswaya Wihardit (2020:4)%smendefenisikan
0 kelas sebagal “systematic inqui i3

kolah, atau.nselor sek

rbagalcsrﬁ éng d

"0000

'm@ge%ancgaan_ “re actlce yang

dalam berbagai praktik persekolahan, termasuk
i has belajar siswa: = ¥

Bahri mendefenisikan ' PTK "rﬁ\e'ru an sebuah kegiatan yang

dilaksanakan untuk menga

ormasi ini

jadian-kejadian dalam kelas untuk
memperbaiki praktik dalam pembelajaran agar lebih berkualitas dalam
proses sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik.

Menurut Daryanto dalam Fita Nur Arifah (2017:28) mendefenisikan
ptk merupakan salah satu indikator dalam peningkatan profesionalisme
guru, karena PTK memberi motivasi kepada guru untuk berpikir kritis dan
sistematis, membiasakan guru untuk menulis, dan membuat catatan yang
tepat. Di mana semua itu dapat menunjung kemampuan guru dalam
pembelajaran.
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Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat.
b. Tujuan PTK
Menurut Suyanto (2021) tujuan PTK vyaitu:
. Meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran di sekolah.

. Meningkatkan relevansi pendidikan.

1
2
3. Meningkatkan mutu pendidikan.
4. Efesiensi peng Jikan
5

Aemperbaiki  dar eningkatkan erja  pembelajaran yang

as yang diaj'iya.

0000,

- -

’ anakan oleh guru !
- Meningkatkan dan memperkuat kemampuan,guru dala ecahkan
g asalah pembelajaran dan membua ng" tepat

s - masalah

/

PTK yaitu: .

QUALITY

1. Bagi guru
BERASTAGI
a. Mendapat kesempatan dalam memperaktikkan teorinya bahwa
metodeyang digunakan ceeok untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, dan
b. Mempunyai pengalaman melaksanakan penelitian tindakan
sehingga ragulagi melaksanakan PTK.
2. Bagi siswa

a. Mengalami pembelajaran dengan metode yang menyenangkan.
b. Mengalami memproleh prestasi belajar yang tinggi, dan
c. Mendapat pengalaman aktif dalam pembelajaran.

3. Bagi sekolah



26

a. Bangga mempunyai guru yang sudah dapat melaksanakan PTK, dan

b. Bangga mempunyai siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi.

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar adalah suatu perubahan perilaku setiap individu yang dapat
dibentuk dari pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh. Perubahan
perilaku setiap individu juga berbeda, selain bertambahnya ilmu

pengetahuan, perubahan lainnya dapat terlihat dari cara individu

berinteraksi dengan lingkung

terhadap sesuatu, sikap, dan

kepercayaan diri. Menmberikan bimbingan dalam

belajar agar emp 2ngetahuan, | asi, ide,

ilamy, nilal, "cara “ber |k| . pelajaran smer proses
sumber serta-media belaja 3 gan

dilakukan oleh guru/pe elaksanakan

proses belajar mengajar dar@r@a{)swa Ja encapai tujuan
Ha@b@ar@r®ka siswa

dalam ?,. ari - materl pengajara
penge pah dalam S|kapqt|ngkah laku, dan

didik: PTK adalah penélitian.yang'dilakukari‘oleh guru di o

sendiri melalui refleks

dan S|swa bahan pelajaran

U

meningkatnya
pilan peserta

kelasnya

. AN A.‘ ol N 8 B
0 rlf déngan tujuanuntuk memperbaiki kinerjanya

sebagai guru, sehingga has Iswa menjadi meningkat. Model
pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu rencana yang berpijak dari
teori psikologi yang digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

2.3 Defenisi Operasional
Defenisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Belajar adalah suatu perubahan perilaku setiap individu yang dapat
dibentuk dari pengalaman atau pengetahuan yang diperoleh. Perubahan

perilaku setiap individu juga berbeda, selain bertambahnya ilmu
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pengetahuan, perubahan lainnya dapat terlihat dari cara individu
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap,
dan kepercayaan diri.

2. Model pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu rencana yang
berpijak dari teori psikologi yang digunakan sebagai pedoman bagi
guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar
mengajar.

3. IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar beserta
isinya.

4. Hasil belajar merupaka erhasilan siswa dalam mempelajari

materi pengajaran dan _meningkatnya pengetahuan,berubah dalam
seorang

p,tingkah laku, amp a didik.
a
‘ y M
Sik suatu

dilakukan oleh'g asnya

-

asilt belajar dikatakan tunta
J lv.\“vf "

ccara indivig
tuntas belajarnya jika'sis'wa erSe

— —

refleksi diri, “dengan  tuj K'umemperbaiki

a Sebagai ggrwﬁehir]ggav pelaja a menjadi

meningkat. BERASTALGI

2.4 Hipotesis Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis tindakannya adalah
dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema 2 Subtema 1 Sumber Energi
di kelas IV SD Negeri 040445 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2023



